SKRIPSI

ANALISIS DISTRIBUSI CURAH HUJAN
MENGGUNAKAN METODE ABM, MONONOBE,VAN
BREEN TERHADAP DISTRIBUSI HUJAN AKTUAL
DI MUARA ENIM

LIDYA AGUSTINI
03011181419040

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
JURUSAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



SKRIPSI

ANALISIS DISTRIBUSI CURAH HUJAN
MENGGUNAKAN METODE ABM, MONONOBE, VAN
BREEN TERHADAP DISTRIBUSI HUJAN AKTUAL
DI MUARA ENIM

LIDYA AGUSTINI
03011181419040

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
JURUSAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



SKRIPSI

ANALISIS DISTRIBUSI CURAH HUJAN
MENGGUNAKAN METODE ABM, MONONOBE, VAN
BREEN TERHADAP DISTRIBUSI HUJAN AKTUAL
DI MUARA ENIM

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Teknik
Pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

LIDYA AGUSTINI
03011181419040

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
JURUSAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2019



HALAMAN PENGESAHAN

ANALISIS DISTRIBUSI CURAH HUJAN
MENGGUNAKAN METODE ABM, MONONOBE, VAN
BREEN TERHADAP DISTRIBUSI HUJAN AKTUAL DI

MUARA ENIM

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Teknik Pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya

Oleh:
LIDYA AGUSTINI
03011181419040
Indralaya,  Agustus 2019
Pembimbing I, Pembimbing II,
Ay

Agus Lestari Yuono, S.T., M.T. Ir. Sarino, MSCE.
NIP. 196805242000121001 NIP. 195906091987031004

Mengetahui/Menyetujui

Ketua Jurusan TeknikSipil dan Perencanaan
oL(?GI 34\\




HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi dengan judul “Analisis Distribusi Curah Hujan
Menggunakan Metode ABM, Mononobe, dan Van Breen Terhadap Distribusi
Hujan Aktual Di Muara Enim” yang disusun oleh Lidya Agustini, NIM
03011181419040 telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya pada Tanggal 30 Juli 2019.

Palembang, Juli 2019
Tim Penguji Karya Ilmiah berupa Skripsi

Ketua :

1. Agus Lestari Yuono, S.T., M.T. ( / )

NIP. 196805242000121001

2. Ir. Sarino, MSCE. ( i'_, )

NIP. 195906091987031004

Anggota :
3. Ir. Helmi Haki, M.T. ( )
NIP. 196107031991021001

%
4. Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T. ‘//“"—y

NIP. 197311032008121003

Mengetahui,

W7 A k|
1

Ir. Helmi HakdM.T.
NIP. 196107031991021001
B e

T T ———



HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lidya Agustini

NIM :03011181419040

Judul : Analisis Distribusi Hujan Menggunakan Metode ABM, Mononobe, Van
Van Breen Terhadap Distribusi Hujan Aktual Di Muara Enim

Menyatakan bahwa Skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi
tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur
penjiplakan/plagiat dalam Skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan

dari siapapun.

Indralaya, Agustus 2019
D Nt

NIM. 03011181419040

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya, sehingga tugas akhir ini yang
berjudul “Analisis Distribusi Curah Hujan Menggunakan Metode ABM,
Mononobe, dan Van Breen Terhadap Distribusi Hujan Aktual Di Muara
Enim” dapat terselesaikan dengan baik. Saya menyadari atas segala keterbatasan
kemampuan dan pengetahuan yang saya miliki. Oleh karena itu, tugas akhir ini
tidak akan terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Pada
kesempatan ini saya menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas
segala usaha dan bantuan yang telah diberikan hingga selesainya tugas akhir ini,
kepada :

1. Bapak Ir. Helmi Haki, M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Sriwijaya.

2. Bapak Agus Lestari Yuono, S.T., M.T. dan bapak Ir. Sarino, MSCE. selaku
Dosen Pembimbing yang telah banyak memberikan bantuan, ilmu dan waktu
kepada saya.

3. Kedua orang tua dan keluarga yang telah memberikan doa, motivasi, serta
dukungan baik moril dan materiil kepada saya.

4. Teman-teman yang telah meluangkan waktu untuk membantu menyelesaikan

tugas akhir ini.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan tugas akhir ini,
oleh karena itu kritik dan saran yang membangun akan sangat membantu dalam

melakukan perbaikan terhadap penyusunan tugas akhir ini.

Indralaya, Agustus 2019

Lidya Agustini

vii



DAFTAR 1Sl

Halaman
HALAMAN JUDUL. ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN. ...t iv
HALAMAN PERSETUJUAN ...t v
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS ..., Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e vii
Y I G 1 ) USRS viil
DAFTAR TABEL ...ttt eree e X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt et Xvii
ABSTRAK e XViii
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang .....ccocooeeiiiiiiiccecc e 1
1.2. Rumusan Masalah ...........cccooiiiiieicie e 2
1.3, Tujuan Penelitian ........ccooiiiiiiiiieice e 3
1.4. Ruang LingKup Penelitian..........ccc.coviieiieiie i 3
1.5. Sistematika PENUIISAN .........cccoviiiiiiiieiee e 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian Studi Terdahulu...........cccooiiiiiiiic e 5
A B L T L g T | OO RTUR 7
2.2.1. SiKIuS HIidrologi ........cccoooiiiiiiiiiiieiiceee e 7
2.2.2. CUran HUJAN ..oooiiiii e 10
2.2.3. Pengukuran HUJaN ..........ccceevieiie e 12
2.2.4. DIStribUST HUJAN ...ovviiiiciiececc e 13
2.2.5. Pola Distribusi HUJAN .......ccoiiiiiiiiiiiieeeee e 16
2.2.6. Alat Penakar HUJaN .........cccoooveiieieiie e 17
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1, LOKaSI PENEITIAN .....ccuiiiiiiieiieieieie e 22



3.2. Tahapan Penelitian .........ccccoiiiiiiieieie e 22

32,1, StUAL LITEratUN ..o e 23
3.2.2. Survey dan Pengumpulan Data...........ccccceevvereereiiieiieiecie e, 23
3.2.3. Analisis Curah HUjaN ...........cccccviviiiieiiee e 24
3.3, PEMDANASAN.......iiiieice s 25
3.4, Kesimpulan dan Saran...........cccoeereieieninieeeee e 25

BAB 4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

N B T L - SO TSP PUPRTPPP 30
4.1.1. Data Curah Hujan OtomatiS...........ccoovrveieiineienc e 30
4.1.2. Data Curah Hujan Hasil Pengamatan ............ccccccooeviveiviiieceenenn, 31
4.1.3. Selisih Kedalaman Hujan............ccccccovveviiii i, 32

4.2, ANALISIS DALA ......eiveeiieie et 33
4.2.1. Hujan Tanggal 26 Maret 2019..........cccooeieneiiniiiieneeeeeees 34
4.2.2. Hujan Tanggal 27 Maret 2019.........ccccccveveiieie e, 45
4.2.3. Hujan Tanggal 6 April 2019.........c.ccceviiviiieiece e, 54
4.2.4. Hujan Tanggal 14 April 2019........ccoooiiiiiiiieieeeceeeeeeees 61
4.2.5. Hujan Tanggal 15 April 2019........cccooiiiiiiiiiieieeeeeeeen 71
4.2.6. Hujan Tanggal 16 April 2019........cccooiiiiiiiiiieiiieeeeeeeee 78
4.2.7. Hujan Tanggal 18 April 2019.........cccciviiiiiiie e, 89
4.2.8. Hujan Tanggal 21 April 2019.......c.ccceiiiiiiiicece e, 98
4.2.9. Hujan Tanggal 24 April 2019........cccooiiiiiiiiiieneeeeeeeen 106
4.2.10. Hujan Tanggal 25 April 2019........cccooiiiiiniiiie e 115
4.2.11. Hujan Tanggal 26 April 2019........ccceveiiiiiiciie e 126

4.3. PEMDANASAN ..o s 134

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1, KeSIMPUIAN ....oeiiiicc e e 137
0.2, SANAN ..ttt b et b et san e beennee s 138

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



Tabel Halaman
2.1. Tingkatan Hujan Berdasarkan INtensitasnya...........cccoceeerereneninnniniiennns 12
4.1. Data Curah Hujan Dengan Alat Pengukur Hujan Otomatis ...................... 30
4.2. Data Curah Hujan Hasil Pengamatan.............ccccccevvveviiiesiiene s 31
4.3. Perbandingan curah hujan otomatis dengan manual.................cccccevrennnne. 32
4.4. Data Curah Hujan Hasil Pengamatan > 10 MM .......cccccooeiiiinineninieenn 33
4.5. Data Curah Hujan Tanggal 26 Maret 2019..........cccooeveiiiinininenceeeenn 34
4.6. Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM .........cccooeiviveiiece e 35
4.7. Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ............. 37
4.8. Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen..........ccocevevenenennninennenn, 38
4.9. Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ..... 40
4.10. Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe...........c.ccoeeveveiievircnenne, 41
4.11. Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ... 44
4.12. Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual.................... 45
4.13. Data Curah Hujan Tanggal 27 Maret 2019.........ccccceveiininenineniseeen 45
4.14. Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ..o 47
4.15. Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ........... 48
4.16. Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen ..........cccoeevveveiieveenene, 49
4.17. Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ... 50
4.18. Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe............cccooceveivienininnnn 51
4.19. Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ... 53
4.20. Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual.................... 54
4.21. Data Curah Hujan Tanggal 6 April 2019 .........cccoviiiiiiiininiceneeeens 55
4.22. Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ... 55
4.23. Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ........... 57
4.24. Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen.........cccccoeevevveiieeviiecneenn, 57
4.25. Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ... 58
4.26. Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe...........ccccccevveveieereenenne, 59
4.27. Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ... 60

DAFTAR TABEL



4.28.
4.29.
4.30.
4.31.
4.32.
4.33.
4.34.
4.35.
4.36.
4.37.
4.38.
4.39.
4.40.
4.41.
4.42.
4.43.
4.44.
4.45.
4.46.
4.47.
4.48.
4.49.
4.50.
4.51.
4.52.
4.53.
4.54,
4.55.
4.56.
4.57.
4.58.
4.59.

Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 14 April 2019 ........ccccoeiiiiiiiiiiieeee,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ...........ccccooveveiieieeiecee e
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen .........cccccoceveeveveiveniene,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe.............ccccecveveieeieecnene,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...
Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 15 April 2019 ........cccceiiiiiiiiiiiiecee,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ...........ccccooveveiieiecve e
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen...........ccocecvvvveinnneiennn,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe............ccccccveveiiccieenenne,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...
Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 16 April 2019 ........ccccceiiiiiinininiiceeeee,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ..........ccccoviiiienininennneeee,
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen..........ccccocvevvevvececvieennene,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe...........c.ccccevvveveiieiveniene
Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...
Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 18 April 2019 ........ccccceiiiiiiiiiiiiieeee,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM .........cccccvvieieninincnnsieeee,
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen ...........ccccoeeevveiieciieecnnen,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe...........c.cccceeveveieeivecnenne

Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...

Xi



4.60.
4.61.
4.62.
4.63.
4.64.
4.65.
4.66.
4.67.
4.68.
4.69.
4.70.
4.71.
4.72.
4.73.
4.74.
4.75.
4.76.
4.77.
4.78.
4.79.
4.80.
4.81.
4.82.
4.83.
4.84.
4.85.
4.86.
4.87.
4.88.
4.89.
4.90.
4.91.

Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 21 April 2019 ...,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ...........ccccooveveiieieeiecee e
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen .........cccccoceveeveveiveniene,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe.............ccccecveveieeieecnene,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...
Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 24 April 2019 ........cccccoiiiiiiiiiinecceee,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ...........ccccooveveiieiecve e
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen...........ccocecvvvveinnneiennn,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe............ccccccveveiiccieenenne,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...
Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 25 April 2019........ccccceiiiiiiiiniiieeeee,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM ..........ccccoviiiienininennneeee,
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen ..........ccccocveeeeveiecvieennene,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe...........c.ccccevvveveiieiveniene
Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...
Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual....................
Data Curah Hujan Tanggal 26 April 2019........cccccveiiiiiiiiieecee,
Hasil Perhitungan Dengan Metode ABM .........cccccvvieieninincnnsieeee,
Rekapitulasi Perbandingan Metode ABM Dengan Hujan Aktual ...........
Hasil Perhitungan Dengan Metode Van Breen ...........ccccoeeevveiieciieecnnen,
Rekapitulasi Perbandingan Metode Van Breen Dengan Hujan Aktual ...
Hasil Perhitungan Dengan Metode Mononobe...........c.cccceeveveieeivecnenne

Rekapitulasi Perbandingan Metode Mononobe Dengan Hujan Aktual ...

xii

103
104
105
106
107
108
109
110
111
113
114
115
116
117
118
120
121
122
124
125
126
127
128
129
131
132
133



4.92. Uji Kesesuaian ketiga metode empiris dengan hujan aktual

4.93. DIStribust HUJAN .......oooviiiiiiiiieee e
4.94. Pola HUJAN ...ccoiiiiiic e

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1, SIKIUS HIArolOgi ....ccvveieiiiecieeie e 8
2.2. Hubungan Segitiga Hidrologi ........ccccooveiiiiiiieieece e 8
2.3. Tiga Daerah Hujan Dominan Di INdONESIA..........ccceoerviiiiinininiiieienes 11
2.4. Hyetograph dengan ABM ... 15
2.5. Pola Distribusi Hujan Bentuk Lonceng dan Lonceng Terbalik ............... 16
2.6. Pola Distirbusi Hujan Bentuk Anak Tangga Menurun dan Menaik ........ 17
2.7. Alat Penakar Hujan Manual ............cccccovviiiiiiieeic e 18
2.8. Alat Penakar Hujan Otomatis Jenis Pelampung ..........c.ccocovnvniinininnnnn, 18
2.9. Alat Penakar Hujan Otomatis Jenis Timba JungKit ...........c.ccocoovriiinnnn. 19
2.10. Alat Penakar Hujan Otomatis Jenis Tipping Bucket ............ccccovevviiennen, 20
3.1, LoKaSi PENElItIan .......coovieiiiiiiiiieieie e 22
3.2.  Alat Ukur Curah Hujan Manual ............cccooiiiiiininice e 23
3.3. Model Alat Penakar Curah Hujan Otomatis Di Lokasi Penelitian .......... 24
3.4. Diagram Alir Penelitian ...........ccccovvveiiiiiiiieiece e 26
3.5.  Diagram Alir Perhitungan Metode Mononobe ...........c.cccccovveiiiicincnene, 27
3.6. Diagram Alir Perhitungan Metode ABM.........cccoviiiiiiiiiiiiiieee 28
3.5. Diagram Alir Perhitungan Metode Van Breen..........cccccoceveniiivnininennenn. 29
4.1. Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 26 Maret 2019 ...........cccccceeveviveenne. 34
4.2. Hyetograph dengan Metode ABM..........ccoeoviieiiiiecic e 37
4.3. Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM ............. 38
4.4. Hyetograph dengan Metode Van Breen...........ccooevvveiiiencncnescseeenns 40
4.5. Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen..... 41
4.6. Hyetograph dengan Metode MoNnoNobe ..........cccccvveviiiiicic e, 43
4.7. Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe...... 44
4.8. Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 27 Maret 2019 ........cccccevvvierveeenne. 46
4.9. Hyetograph dengan Metode ABM..........cooviiiiiiiiieciic e 47
4.10. Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM ............ 48
4.11. Hyetograph dengan Metode Van Breen.........cccocevveveieenesiesieeseeeenes 50

4.12. Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen.... 51
4.13. Hyetograph dengan Metode MONONODE .........ccccceeviiiiiieniinie e 52

Xiv



4.14.
4.15.
4.16.
4.17.
4.18.
4.19.
4.20.
4.21.
4.22.
4.23.
4.24.
4.25.
4.26.
4.27.
4.28.
4.29.
4.30.
4.31.
4.32.
4.33.
4.34.
4.35.
4.36.
4.37.
4.38.
4.39.
4.40.
4.41.
4.42.
4.43.
4.44,
4.45.

Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe.....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 6 April 2019 ...
Hyetograph dengan Metode ABM..........ccovveiiiieiiecic e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM............
Hyetograph dengan Metode Van Breen..........ccccocceveiininiienesinsiennns
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode MoNONODE .........cccccovevveieiie i
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 14 April 2019 .........cccccvevviieieennns
Hyetograph dengan Metode ABM.........ccoviieiiiienieie e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM............
Hyetograph dengan Metode Van Breen..........cccccoceveeveivieivevesieseenns
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode MoNONODE .........cccoevvvieiiiinniere e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 15 April 2019 .........c.cccoeeeiieiinenns
Hyetograph dengan Metode ABM..........coovvieiviieieeiese e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM............
Hyetograph dengan Metode Van Breen..........ccccocevvveiviieieenesiesnennnns
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode MoNONODE ..........cccccveveeiiiiieiecic e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 16 April 2019 .........cccccevviveieenns
Hyetograph dengan Metode ABM...........cccceeiieiiiiiic e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM............
Hyetograph dengan Metode Van Breen..........ccccocvvvvevviieinenesiinsnannns
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode Mononobe ...........ccccceevveiieciec e,
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 18 April 2019 .........cccccevviieieennns
Hyetograph dengan Metode ABM..........coevveiiiieiecic e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM............

XV



4.46.
4.47.
4.48.
4.49.
4.50.
4.51.
4.52.
4.53.
4.54.
4.55.
4.56.
4.57.
4.58.
4.59.
4.60.
4.61.
4.62.
4.63.
4.64.
4.65.
4.66.
4.67.
4.68.
4.69.
4.70.
4.71.
4.72.
4.73.
4.74.
4.75.
4.76.
4.77.

Hyetograph dengan Metode Van Breen..........ccccoceevvvieneniencnnnenene
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode MonoNobE ..........ccccccveveiiece e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 21 April 2019 ..........c.cccviviiinenn.
Hyetograph dengan Metode ABM.........ccooviiiiiniiin i
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM...........
Hyetograph dengan Metode Van Breen............cccocveeevieieeie e sn e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode MoNnoNobE ..........cccovcveeiiieninie e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 24 April 2019 .........cccccoeevevvennne.
Hyetograph dengan Metode ABM.........ccccceviviiininie i
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM...........
Hyetograph dengan Metode Van Breen............cccocveveveeieeie e vnenene
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode MonoNobe ..........cccoooveveiieieeie e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 25 April 2019 .........ccccccvvcevvennne.
Hyetograph dengan Metode ABM..........cccoo e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM...........
Hyetograph dengan Metode Van Breen...........ccccoveveviveieeiesceesneneenn
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode Mononobe ..........cccccceviieiieiiiciie e,
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe....
Hyetograph Hujan Aktual Tanggal 26 April 2019 .........ccccccevevevvennee.
Hyetograph dengan Metode ABM.........ccccovvieiieiieie e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode ABM ..........
Hyetograph dengan Metode Van Breen...........ccccocevieevieici e e,
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Van Breen....
Hyetograph dengan Metode MoNnoNobE ..........cccocveeeviieie e
Hyetograph Perbandingan Hujan Aktual dengan Metode Mononobe.....

XVi



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

DAFTAR LAMPIRAN

Data Curah Hujan Otomatis

Curah Hujan Hasil Pengamatan
Surat-Surat Administrasi Peneiltian
Berita Acara Sidang Skripsi

Kartu Asistensi

XVil



ANALISIS DISTRIBUSI CURAH HUJAN MENGGUNAKAN
METODE ABM, MONONOBE, VAN BREEN TERHADAP
DISTRIBUSI HUJAN AKTUAL DI MUARA ENIM

Lidya Agustini', Agus Lestari Yuono’, Sarino’

'Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Prabumulih KM 32 Indralaya, Sumatera Selatan
Email: agustinilidya@ymail.com
? Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Prabumulih KM 32 Indralaya, Sumatera Selatan
Email: yuono_al@yahoo.co.id
? Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
J1. Raya Prabumulih KM 32 Indralaya, Sumatera Selatan
Email: sarinoplg59@gmail.com

ABSTRAK

Pola distribusi curah hujan berfungsi untuk mendapatkan suatu pola distribusi curah hujan
suatu daerah yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menghitung dan
menganalisa data curah hujan khususnya data curah hujan jam-jaman sebagai dasar untuk
menentukan perencanaan banjir rencana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
distribusi dan pola curah hujan di stasiun hujan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Peternakan Kabupaten Muara Enim; dan menganalisis kecocokan distribusi dan pola hujan
metode empiris terhadap hujan aktual di lapangan. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode Alternating Block Method (ABM), Mononobe, dan Van Breen. Berdasarkan uji
kesesuaian distribusi dan pola curah hujan empiris terhadap distribusi curah hujan aktual
diketahui bahwa distribusi hujan yang paling mendekati kondisi di lapangan adalah metode
ABM dengan kesesuaian 6 dari 11 kejadian hujan dan pola hujan kombinasi bentuk
lonceng dan lonceng terbalik dengan kesesuaian 5 dari 11 kejadian hujan.

Kata Kunci: Curah Hujan, Distribusi Hujan, Pola Hujan, Altémating Block Method
Mononobe, Van Breen, Hujan Aktual
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan makhluk hidup di
bumi. Di dalam lingkungan alam baik proses, perubahan wujud, dan gerakan
aliran air, serta jenis air berada dalam suatu siklus keseimbangan yang dikenal
dengan istilah siklus hidrologi. Siklus hidrologi terjadi berulang dan terus
menerus dimulai dari penguapan ke udara air permukaan laut, bergerak dan
kemudian naik ke atmosfer dan jatuh dalam bentuk titik air hujan. Hujan yang
jatuh ke bumi sebagian tertahan oleh tumbuh-tumbuhan dan meresap ke tanah,
mengaliri permukaan tanah, mengisi cekungan, danau, sungai dan kembali lagi ke
laut.

Di Indonesia, hujan merupakan unsur iklim yang paling penting karena
keragamannya yang tinggi. Hujan seringkali dianggap sebagai bentuk dari
presipitasi. Presipitasi adalah uap yang mengkondensasi dan jatuh ke tanah dalam
rangkaian proses hidrologi (Hermawan, 2009; Triatmodjo, 2010). Hujan dan
aliran berkaitan dalam hal volume, distribusi hujan per waktu mempengaruhi hasil
aliran dan frekuensi kejadian hujan yang mempengaruhi aliran. Sifat umum hujan
adalah semakin singkat hujan berlangsung intensitasnya semakin tinggi dan besar
periode ulangnya semakin tinggi pula intensitasnya. Intensitas hujan diperoleh
dengan cara melakukan analisis data hujan baik secara statistik maupun secara
empiris dan dihubungkan dengan durasi hujan jangka pendek (Handajani, 2005;
Setyowati, 2010; Yulius, 2014).

Mengingat pentingnya hujan dalam berbagai analisis hidrologi, maka
dibutuhkan ketersediaan data hujan teruukur dengan kualitas dan kuantitas yang
baik dalam bentuk pola distribusi curah hujan di suatu daerah. Pola distribusi
curah hujan ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menghitung dan menganalisa data curah hujan khususnya curah hujan jam-jaman

sebagai dasar untuk menentukan perencanaan banjir rencana.
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Dalam menghitung banjir rancangan, diperlukan hujan rancangan yang
didistribusikan ke dalam hujan jam-jaman. Untuk mengubah hujan rancangan ke
dalam hujan jam-jaman perlu didapatkan terlebih dahulu suatu pola distribusi
hujan jam-jaman dengan cara empiris dan observasi (Saragi et al., 2014). Cara
empiris memiliki beberapa metode seperti Alternating Block Method (ABM) dan
mononobe (Agustin, 2010; Triatmodjo, 2010; Purnomo, 2014; Saragi et al., 2014;
Yulius, 2014; Thessalonika et al., 2018), serta VVan Breen (Astuti et al., 2015;
Susilowati, 2015). Namun, beberapa metode dalam penentuan pola tersebut
mempunyai hasil yang berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang
pola distribusi hujan pada stasiun hujan Kabupaten Muara Enim dan mencari
metode empiris mana yang paling mendekati kondisi nyata penakar hujan di

lokasi observasi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, didapat beberapa
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Bagaimana distribusi dan pola curah hujan di stasiun hujan Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara
Enim?
2) Metode empiris dan pola hujan apa yang cocok digunakan di stasiun
hujan Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten

Muara Enim?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1) Menganalisis distribusi dan pola curah hujan di stasiun hujan Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara Enim.
2) Menganalisis kecocokan distribusi dan pola hujan metode empiris
terhadap hujan aktual di lapangan.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dalam penulisan laporan tugas akhir ini dibatasi
pada analisa distribusi curah hujan pada stasiun hujan Dinas Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Peternakan Kabupaten Muara Enim dengan metode yang paling
banyak digunakan di dalam penelitian sebelumnya yaitu :

1) Metode ABM

2) Metode Mononobe

3) Metode Van Breen

4) Distribusi curah hujan di lapangan

1.5. Sistematika Penulisan

Pada penyusunan laporan tugas akhir ini disajikan dalam empat bab yang

tersusun dalam sistematika sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian literatur mengenai hujan efektif, metode-metode yang

digunakan, dan rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini Dberisi tentang tahapan penelitian, studi literatur, metode
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, metode pelaksanaan

penelitian dan diagram alur penelitian.
BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis dan perhitungan distribusi curah hujan
menggunakan metode-metode yang digunakan terhadap distribusi curah

hujan aktual.
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BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai pelaksanaan dan

perhitungan yang telah di bahas dalam laporan tugas akhir ini.
DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi tentang kumpulan literatur yang digunakan dalam penulisan
laporan tugas akhir.
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